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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Dari pembahasan yang telah dijelaskan pada rumusan masalah  

di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan beberapa kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Menurut pandangan Faqihuddin Abdul Kodir, nafkah keluarga 

tidak hanya dibebankan kepada laki-laki (suami) saja. Akan 

tetapi nafkah keluarga menjadi beban bersama antara suami 

dan istri. Dalam hal ini akan menjadi berbeda apabila seorang 

istri sedang mengalami proses reproduksi seperti hamil, 

melahirkan, menyusui, menstruasi dan sedang mengalami 

masa iddah, maka pemenuhan nafkah keluarga dibebankan 

kepada suami saja karena suami dianggap memiliki 

kesempatan yang lebih banyak untuk bekerja. Akan tetapi, 

apabila istri sanggup untuk bekerja dan tidak berada dalam 

masa iddah maupun reproduksi, maka nafkah keluarga 

menjadi beban bersama dengan menerapkan konsep 

kesalingan dan kerja sama dalam rumah tangga. 

2. Dalam konteks kesalingan (mubadalah), pemenuhan nafkah 

ditujukan kepada siapapun baik suami maupun istri yang 

mampu dalam memenuhi nafkah, mampu bekerja, memiliki 

pengetahuan lebih, dan mampu untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya sendiri dan keluarga. Penerapan konsep mubadalah 

ini dapat dilakukan dengan cara saling mencintai, saling 

membantu, saling menguatkan, saling mendukung, dan saling 

bekerja sama. Adapun contoh dari konsep kesalingan dalam 

rumah tangga yaitu apabila seorang suami sedang mengalami 

sakit dan tidak mampu untuk bekerja, maka seorang istri 

dianjurkan untuk mengambil alih dalam hal bekerja 

mencukupi nafkah dalam keluarga. Selain menerapkan konsep 

kesalingan, keluarga juga harus menerapkan konsep kerja 

sama, sikap selalu bersyukur terhadap rezeki yang diperoleh, 

dan melakukan pembagian tugas antara suami dan istri supaya 

dapat tercipta keluarga yang sakinah mawddah wa rahmah. 

 

B. Saran 

Penulis memberikan saran kepada pembaca untuk memahami 

kandungan isi terhadap penelitian yang membahas tentang nafkah 

keluarga yang dianalisis menggunakan pandangan Faqihuddin Abdul 

Kodir. Selain itu, pembaca juga dianjurkan untuk mencari sumber 



61 

referensi lain yang berkaitan tentang nafkah keluarga supaya 

pemahaman yang diperoleh pembaca bisa menjadi luas dan tidak 

terpaku pada penelitian ini saja. Penulis berharap, perlu adanya 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan nafkah keluarga supaya 

masyarakat bisa memahami makna nafkah keluarga secara mendalam 

dan masyarakat dapat menerapkan konsep kesalingan dalam rumah 

tangga. 


